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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan untuk 

mengetuhui secara umum sanitasi lingkungan Pasar Sentral Kota Gorontalo yang 

di lihat dari 6 aspek yakni lokasi pasar, bangunan pasar, sanitasi pasar, Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), keamanan pasar dan fasilitas lain, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penilaian lokasi Pasar Sentral Kota Gorontalo Tahun 

2014, lokasi Pasar nilai 400 (80,0%) yang memenuhi syarat dan 100 

(20,0%) tidak memenuhi syarat, dimana lokasi pasar berada di daerah 

rawan terjadinya bencana alam seperti banjir. 

2. Berdasarkan hasil penilaian bangunan Pasar Sentral Kota Gorontalo Tahun 

2014, diperoleh nilai 838,5 (41,9%) yang memenuhi syarat dan 1161,5 

(58,1%), tidak memenuhi syarat dimana kondisi penataan ruang dagang 

yang tidak sesuai serta kondisi atap yang sebagian telah rusak (bocor). 

3. Berdasarkan hasil penilaian sanitasi Pasar Sentral Kota Gorontalo Tahun 

2014, diperoleh nilai 1600 (53,3%) yang memenuhi syarat dan 1400 

(46,7%)  tidak memenuhi syarat, dimana tidak terdapat tempat sampah 

sesuai dengan kriteria disetiap los serta tempat cuci tangan yang tidak 

dilengkapi sabun dengan lap pengering sekali pakai. 

4. Berdasarkan hasil penilaian Perilaku Hidup Bersih dan SehatPasar Sentral 

Kota Gorontalo Tahun 2014, diperoleh nilai 1100 (37,0%) yang memenuhi 

syarat dan 1900 (63,0%) tidak memenuhi syarat, dimana terdapat 
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pengunjung dan pedagang pasar yang membuang sampah dan dahak 

sembarangan, serta merokok di area pasar. 

5. Berdasarkan hasil penilaian keamanan Pasar Sentral Kota Gorontalo 

Tahun 2014, diperoleh nilai 200 (40,0%) yang memenuhi syarat dan 300 

(60,0%) tidak memenuhi syaratt mana tidak terdapat fasilitas pemadam 

kebakaran di area pasar. 

6. Berdasarkan hasil penilaian fasilitas lain Pasar Sentral Kota Gorontalo 

Tahun 2014, di peroleh nilai 450 (45,0%) yang memenuhi syarat dan 550 

(55,0%) tidak memenuhi syarat, dimana tidak terdapat Pos Pelayanan 

Kesehatan. 

7. Berdasarkan hasil penilaian sanitasi lingkungan Pasar Sentral Kota 

Gorontalo Tahun 2014 secara keseluruhan di peroleh nilai 4588,5 (45,8%). 

Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan Kepmenkes No 519 Tahun 2008 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat bahwa Pasar Sentral Kota 

Gorontalo termasuk dalam pasar yang tidak sehat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh dan dari observasi yang 

dilakukan selama penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Segera memperbaiki atap di Pasar Sentral Kota Gorontalo khususnya yang 

berada di lantai II agar tidak menimbulkan genangan air di lantai 

2. Perlu adanya tempat sampah sesuai kriteria di sekitar kios/los di Pasar 

Sentral Kota Gorontalo sehingga tidak ada sampah yang berserakan di 
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sekitar area pasar yang dapat menimbulkan aroma yang tidak sedap dan 

menjadi sarang vektor 

3. Perlu adanya sarana mencuci tangan sesuai kriteria di setiap kios/los di 

Pasar Sentral Kota Gorontalo 

4. Pedagang diharapkan menggunakan APD selama bekerja, perlu adanya 

suatu peraturan yang dibuat khusus bagi pedagang dan pengunjung yang 

tidak ber PHBS di lingkungan Pasar Sentral   Kota Gorontalo 

5. Perlu adanya fasilitas pemadam kebakaran di area Pasar Sentral Kota 

Gorontalo 

6. Desinfeksi pasar harus rutin dilakukan minimal 1 kali dalam sebulan 

khususnya di tempat penjualan unggas 

7. Secara umum sanitasi lingkungan Pasar Sentral Kota Gorontalo kepada 

kepada pihak Kepala Kantor Pengelola Pasar dan Kepala Tata Usaha (a.n 

Salma Hiola, A.Md) agar lebih memperbaiki sanitasi lingkungan pasar 

agar tidak memperbesar resiko penularan penyakit berbasis lingkungan. 
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